
SKRIPSI 

 

PENGARUH STABILITAS KEUANGAN, LEVERAGE 

KEUANGAN DAN LIKUIDITAS TERHADAP 

KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2016 

 

 

DIAJUKAN OLEH: 

NAMA : VENNY LIE 

NIM  : 125140463 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2018 

 



 



 



UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI 

 JAKARTA 

 

 
PENGARUH STABILITAS KEUANGAN, LEVERAGE KEUANGAN, DAN 

LIKUIDITAS TERHADAP KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2014-2016 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari stabilitas keuangan, 

leverage keuangan, dan likuiditas terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini menggunakan 59 data perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23.00. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas keuangan memiliki pengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan, serta leverage keuangan dan 

likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Stabilitas Keuangan, Leverage Keuangan, Likuiditas, Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

 

This research aims to determine the effect financial stability, financial leverage, 

and liquidity toward the financial statement fraud. This research use 59 data 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study used 

SPSS program version 23.00. The results of this research indicate that the 

financial stability have a positive effect on financial statement fraud, as well as 

financial leverage and liquidity has no effect on financial statement fraud. 

 

Key Word: Financial Stability, Financial Leverage, Liquidity, Financial 

Statement Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Permasalahan 

 1. Latar Belakang 

Setiap perusahaan diwajibkan untuk membuat dan menerbitkan laporan 

keuangan terutama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan 

keuangan merupakan informasi penting yang dibuat oleh perusahaan untuk 

menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Berdasarkan Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) 

No.1 mengenai tujuan dari pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang berguna bagi para investor dan kreditor baik yang sudah ada maupun 

potensial dalam membuat suatu keputusan yang bersifat rasional mengenai 

investasi, kredit, serta keputusan lain yang sejenis. Laporan keuangan akan 

digunakan oleh berbagai pihak maka laporan keuangan harus disusun secara 

relevan, mudah dipahami, dapat diandalkan dan dapat dibandingkan.  

Laporan keuangan dijadikan sebagai dasar penilaian bagi pihak internal dan 

pihak eksternal dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Kinerja perusahaan 

semakin bagus jika pihak manajer dalam mengelola keuangan dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Isi laporan keuangan merupakan hal 

yang perlu diperhatikan karena para pemakai laporan keuangan akan 

mengambil suatu keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh dari laporan 

keuangan. Suatu keputusan yang dilakukan oleh para pemakai laporan 

memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Hal ini 

memotivasi manajer untuk berusaha meningkatkan kinerja perusahaan secara 

maksimal agar memenuhi ekspektasi para pemakai laporan keuangan. Namun 

tidak bisa dipungkiri bahwa motivasi tersebut kadang membuat pihak 

manajemen melakukan tindakan yang melanggar etik seperti melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan.  



Kata fraud (curang) sudah tidak asing di kalangan bisnis. Fraud merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok secara sadar maupun 

tidak sadar untuk memperoleh keuntungan yang diinginkan. Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) (2016) menjelaskan bahwa fraud 

merupakan seluruh aktivitas kejahatan terkait penipuan dalam memperoleh 

keuntungan. ACFE mengklasifikasikan fraud menjadi 3 kelompok utama yaitu 

corruption (korupsi), asset misappropriation (pengambilan aset yang tidak 

legal), dan fraudulent financial reporting (kecurangan laporan keuangan). 

Report to the nations on occupational fraud and abuse yang diterbitkan oleh 

ACFE (2016) menunjukkan bahwa pengambilan aset yang tidak legal 

merupakan fraud yang paling banyak terjadi di antara ketiga kelompok fraud 

tersebut. Namun jika dilihat dari sisi median loss (rata kerugian), kecurangan 

laporan keuangan merupakan hal yang paling merugikan perusahaan (Gambar 

1.1 dan Gambar 1.2).  

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2016 

Gambar 1.1 

Occupational Frauds by Category-Frequency 



Gambar 1.1 menunjukkan bahwa dari kasus fraud yang terjadi, asset 

misappropriation merupakan salah satu kasus fraud yang menempati posisi 

pertama yaitu sebesar 83,5%. Urutan kedua diduduki oleh kasus corruption 

sebesar 35,4% dan urutan ketiga diduduki oleh fraudulent financial reporting 

sebesar 9,6% pada tahun 2016. 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2016 

Gambar 1.2 

Occupational Frauds by Category-Median Loss 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa dari segi kerugian, kasus fraudulent 

financial reporting menduduki peringkat tertinggi dengan total kerugian 

sebesar $975.000. Urutan kedua diduduki oleh corruption sebesar $200.000 

dan urutan ketiga diduduki oleh asset misappropriation sebesar $125.000. 

Kecurangan laporan keuangan merupakan penyajian dan pengungkapan 

yang dilakukan oleh pihak manajemen yang menutupi kondisi perusahaan 

sebenarnya agar perusahaan terlihat menghasilkan kinerja keuangan yang 

bagus. Tindakan ini membuat kebenaran informasi keuangan yang diperoleh 

dari laporan keuangan mulai diragukan. Saat kebenaran suatu laporan 

keuangan mulai dipertanyakan maka keputusan yang diambil oleh para 



pemakai laporan keuangan berdasarkan informasi laporan keuangan menjadi 

tidak relevan karena ketidaksesuaian dengan kondisi seharusnya. 

Kasus-kasus terkait financial statement fraud sudah banyak terjadi baik di 

luar negeri maupun di dalam negeri. Salah satu kasus yang terjadi luar negeri 

yaitu kasus Enron. Kasus Enron terjadi pada tahun 2002 dan sangat terkenal 

didunia. Enron merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang energi. 

Kantor akuntan publik Arthur Andersen yang bertanggung jawab atas audit 

laporan keuangan Enron pada saat itu. Manajemen Enron melakukan 

manipulasi laporan keuangan yang seharusnya merugi namun manajemen 

melakukan penggelembungan laba sebesar US 600.000.000. Hal ini dilakukan 

Enron agar perusahaan tidak kehilangan investor. Tindakan yang dilakukan 

Enron akhirnya terbongkar dimata publik dan perusahaan mengalami 

kebangkrutan.  

Kecurangan laporan keuangan menghasilkan informasi yang tidak tepat dan 

akurat dengan kondisi yang seharusnya. Hal ini harus mendapatkan perhatian 

yang serius dari para pihak yang berkepentingan. Kecurangan laporan 

keuangan biasa dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Ini yang 

membuat laporan keuangan sulit untuk dideteksi dan diungkapkan. 

Kecurangan laporan keuangan dapat terdeteksi jika prosedur audit dilakukan 

dengan benar oleh pihak independen. Walaupun pihak yang bertanggung jawab 

untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud adalah manajemen 

perusahaan, tetapi auditor memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan auditan sudah wajar dan bebas dari salah saji material. 

Namun kenyataannya masih ada auditor yang gagal dalam mempertahankan 

independensi auditor. Auditor seharusnya meningkatkan kepercayaan publik 

atas laporan keuangan auditan, namun auditor tidak independen dan membantu 

manajemen menutupi fraud. 

Tingkat kerugian yang terjadi cukup signifikan menyebabkan perlunya 

dilakukan penelitian untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

yang berjudul “PENGARUH STABILITAS KEUANGAN, LEVERAGE 



KEUANGAN DAN LIKUIDITAS TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2016.”  

 

2. Identifikasi Masalah  

Penelitian Zainudin dan Hashim (2016) yang menguji mengenai pengaruh 

financial leverage dan liquidity terhadap kecurangan laporan keuangan di 

Malaysia, menunjukkan hasil bahwa ada korelasi positif financial financial 

leverage dan liquidity terhadap kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi 

financial leverage akan mempersulit perolehan dana dari pihak eksternal 

sehingga manajer perusahaan melakukan kecurangan dalam laporan keuangan 

untuk menurunkan financial leverage. Liquidity perusahaan semakin tinggi 

memungkinkan terjadinya manipulasi pada laporan keuangan. 

Amara, Amar dan Jaboui (2013); Haqqi, Alim dan Tarjo (2015) melakukan 

penelitian mengenai likuiditas terhadap  kecurangan laporan keuangan 

menunjukkan tidak ada kolerasi antara likuiditas perusahaan dengan 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak 

dapat dijadikan red flag untuk mendeteksi fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh Inayanti dan Sukirman (2016) mengenai 

pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan keuangan 

menunjukkan ada korelasi positif antara financial stability dan kecurangan 

laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dijelaskan 

bahwa kondisi keuangan perusahaan yang tidak stabil merupakan sebuah 

tekanan bagi perusahaan yang mendorong manajer melakukan kecurangan 

laporan keuangan. 

Manurung dan Hadian (2013) melakukan penelitian mengenai financial 

stability dan leverage ratio terhadap kecurangan laporan keuangan 

menunjukkan ada korelasi positif antara financial stability terhadap kecurangan 

laporan keuangan sedangkan leverage ratio menunjukkan adanya korelasi 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Kenaikan pada financial 

stability menjadi sebuah tekanan bagi manajer sehingga mendorong manajer 



melakukan tindakan yang tidak ektis dalam memperbaiki kondisi keuangan 

perusahaan.  

Hanifa dan Laksito (2015) melakukan penelitian mengenai tekanan 

eksternal (leverage) terhadap kecurangan laporan keuangan menunjukkan tidak 

ada korelasi antara tekanan eksternal (leverage) terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

tekanan eksternal (leverage) bukan merupakan faktor pemicu terjadinya 

kecurangan laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

kembali mengenai pengaruh stabilitas keuangan, leverage keuangan dan 

likuiditas terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan masih ada 

kesenjangan antara hasil penelitian empiris terdahulu. 

  

3. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

penelitian ini akan menetapkan beberapa batasan masalah agar hasil penelitian 

lebih terfokus dan sejalan dengan tujuan yang direncanakan. Batasan masalah 

mengenai variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan dengan kecurangan laporan keuangan yaitu terdiri dari 

stabilitas keuangan, leverage keuangan dan likuiditas dan variabel dependen 

yaitu kecurangan laporan keuangan. Batasan masalah mengenai cakupan 

subyek yang diteliti, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di  Bursa Efek 

Indonesia pada periode tahun 2014-2016. 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah stabilitas  keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

b. Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 



c. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?  

 

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji masalah yang telah dirumuskan di 

atas yaitu: 

a. Untuk melihat pengaruh stabilitas  keuangan terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Untuk melihat pengaruh leverage keuangan terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

c. Untuk melihat pengaruh likuiditas terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang akuntansi yang 

berkaitan dengan audit and assurance serta sebagai referensi tambahan 

bagi peneliti lain yang ingin memperdalam masalah fraud. Selain itu, juga 

sebagai dasar pertimbangan bagi pembuat standar dalam menetapkan 

kebijakan untuk mencegah tindakan fraud khususnya laporan keuangan 

yang disajikan dan diterbitkan oleh perusahaan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan manajer untuk 

meningkatkan pengendalian dan menyajikan laporan keuangan yang bebas 

dari salah saji. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan bagi investor 

dalam menilai tingkat kehandalan informasi kinerja dari laporan keuangan 

diterbitkan perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi. 



d. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan bagi kreditor 

dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan dengan menilai ada atau 

tidaknya unsur fraud dalam laporan keuangan yang diberikan perusahaan. 
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